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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Simpulan 

Dari 24 orang yang diteliti, maka hasil sebaran data variabel X (Lari Sprint 

50 Meter) dan data Variabel Y (Hasil Lompat Jauh), menunjukan bahwa 

penyebaran data dari kedua variabel penelitian tersebut telah berdistribusi normal 

dan dapat digunakan dalam melakukan analisa data penelitian.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti 

dalam konteks penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian 

yang menyatakan lari sprint 50 meter memiliki hubungan signifikan dengan hasil 

lompat jauh dapat diterima.  

Hal ini dapat dibuktikan bahwa hasil pengujian hipotesis tersebut dapat diuji 

kebenarannya, dimana harga thitung  lebih kecil dari harga tdaftar  atau -4,12 ≤ 2.82. 

Ini berarti bahwa thitung  telah berada luar garis penerimaan Ho, maka Ho ditolak 

dan Ha dapat diterima. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diuraikan sebelumnya, 

maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Sebagai seorang pelatih, guru seharusnya dapat memaksimalkan siswanya 

prestasi olaragah khususnya cabang olaraga Atlit pada nomor lompat jauh. 

Pemberian program latihan pada siswa seharunya lebih berpusat pada melatih 

kecepatan dan kekuatan fisik serta kekuatan mental bagi para siswanya. 
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2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai keadaan sosial ekonomi orang 

tua, penggunaan variasi gaya mengajar, keadaan lingkungan dan lai 

sebagainya. 
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